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RINGKASAN
LUTHER KENDEX, Profil Horman Pragasteron Dalam Seryn Jdan
Feces Sapi Persilangan Branman 3elama Siklus Beranz (D1
bawah bimbingan F. P. Sumbung sebagal Ketua, Abd. Latiel
Toleng dan Abdul Latief Fattah sebagal anggota ).

Panentuan tingkat hormcn reproduksi balk melalal
gsernm stay plasma dan susu, EUna menonitor SLALNS rﬁp:aﬁl
duksi dari ternak telah banyak dilakuokan. Studi saat ini
celan dimungkinkan penentuan statug reproduksi ternak
dengan teknik non-invasi yaitu melalui feces.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahul
tingkatan hurmnn_pragastarnn (P4) dalam serua dan feces
sapi persilandan Brahman dan melihat gejaun mana korela-
=i’ atau hubungan antara hormon prodesteron dalam serum
dengan hormon progssteron dalan feces.

Penelitian 1ini dilgksanagan di Unit Ternak Fotonrg
Dan Laboratorium Reproduksi Ternak Fakultas lPaternakan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, dari
awal Hei sampai dengan akhir Juni 1984,

Lﬂatari vang digunakan adalah 6 ekor sapi persilan-
-gan Brahman vang berahinya normal berumur 24 - 32 bulan,
dengan berat rata - rata 250 kg. Pemberian makanan
berupa konsentrat pada pagi dan siang hari, 5 kg per

ekor per hari serta hijavan dan air minum secara Ad

libitum. Untuk menganalisa vonsentrasi dari hormon




progesteron (P4) digunakan seperangkat alat pengukur
model 600 B, Gammatec II dari Badan Energy Atom Interna-
tional, tabung yang dilapisi progesteron antibody spesi-
fik produksi Los Angeles u.s.x&., 125 1.p. dan bahan
sampel.

Data disajikan dalam bentuk analisa diskriptif dan
pengolahan data dengan menggunakan analisis Regresi
Linear sederhana ¥ = a + b¥ menurut Sudjana (1888).

Level hurmﬁn progesteron pada feces mempunyai
hubungan vyang sangat nvata ( P < 0,01 ) dengan level
hormon progesteron pada serum dengan persamaan regresi
Y = 192 + 52,17 dengan koefisien korelasi r = 0,35.

~Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
ﬁaik level maupun profil hormon progesteron pada feces

mempunyai hubungan yang =angat nyata dengan hormon

-

progesteron pada serum.
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FEMDAHULUAN

Latar Belakane

Fegadaran masyarakat akan pentingnya kebutuharn
gizi terhadap tubnh balk itu protelin nabati macpuan
protain hewani semakin penting terntama dalam rangha
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, apalagi dalam pJP II
ini yand sasaran utamanya =sdalah peningkatan gunber daya
dan kualitas manusia. |

Dalam rangka memenubl kabutuohan protain hewani
tersebut maka dizamping perlunya peningkatan populasi
tarnak Jjuga perlo ditingkatkannya penggunaan Ilmu dan
Tahnologl yang berkaitan dengan peternalkan.

Upava untuk pengembang&n atau psningkatan matu dan
populasi ternak sapi adalah dengan memperhatikan penamn-
pilan reproduksinya, karena menjadil penentﬁ utama bagil
keberhasilan prnd?ktifitﬁﬂnya.'Eepruduksi atau perkem-
bang biakan adalah suatu pruéas biologis yang mengnaé}l—
kan keturunan, mempertahankan kelangsungan hidup ternak,
ze=hingga sangat vital bagi ternak.

Aplikasi teknik nuklir di masa kini dan masa akan
datang diharapkan dapat mambantu memecahkan masalah yang
menjadi penghambat peningkatan produktivitas ternak.
aplikasi isotop dan radiasi dibidang peternakan ¥ang

talah fikembangkan adalah teknik fadioimmunoassay {RIA)




cdalam usaha mengukor/ mendanalisa hornorn reproduksl.
Kemampuan ini telah membasa pangertian yand lehih daiam
tentang prosSes-prosss reprocuksi sealkor tarnax.

Diantars proses resprodaksi, maks faxtor berahi
marupakan hal ¥ang garngat penting untuk diketahui.
pengan deteksi yang akurat dari saat berahi can owvalasi
aaka agan didapatkan hasil yang optimal. timbulnya
barani tentu tidak tarlepas dari proses VAng
menyebabkannya yakni kegiatan hormonal. Salah gatuy
Hormon vang berperan penting ﬁalam giklus berahi ternak
adalah progesteron, Progesteron (P4) merupakan hormon
kunei oleh karena degan nengetahui mekanisme kerja dan
tingkatan dari hormon P4 maka kita dapat mendeteksi atan
pemantan siklus reproduksi dari ternak. Bila kadar P4
veng tinggi maka bershi tidak terjadi dan seballknya
penurunnya kadar Pd akan mengarqh ke terjadinva berﬁhi.

Sajalan dengan hal tersebut di atas, dengan kema-
juan teknik Radioimmuncassay (RIA) maks sangat tepat
digunakan untuk mendapatkan hasil vang lebih teliti dan
aknrat. Metode ini dikembangkan dengan maksud untuk
pengukur tingkatan hormon, khususnya hormon progasteran
di dalam plasma atay serum dan gusu,' guna memonitLor
siltlus berahi dan atau kebuntingan pada ternakl, Penguku-
ran tingkat hormon Progesteron dalam plasma atau serum

dan susu dengan teknik Hadioimmunoassay {RIAY telah




galam usaha mengukur/ nenganalisa horman reproduksl.
Kemampuan ini talabh membhaud pengertian ¥yans lehilh daliam
tentang Proses-prosis reprocuksi seskor tarnad.

Ciantara pProses recproduksi, maka Tastor barahi
marupakan hal yang Sangatb penting untulk diketahui.
Dengan deteksi yvang acurat dari saas berahi €an ovulasi
aaka asan didspatkan hasil vyang optimal. cimbulnya
barahi tentu tidak terlepas dari pProses vang
menyebabkannya yvakni kegiatan hormonal. Salah satu
Hormon yang berperan penting dalam siklus berahi ternak
adalah progesteron. Progesteron {P4) marupakan hormon
kunei oleh karena degan mengetahui mekanisme karja dan
tingkatan dari hormon P4 maka kita dapat mendeteksi ataq
gemantan siklus reproduksi dari ternak. Bila kadar Fd
yang tinggi maka bearahi tidak terjadi dan sebaliknya
menurunnya kadar Pd akan mangarqh ke terjadinva berahi.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, dengan kama-
juan teknik Radioimmunoassay (RIA) maka sangat tepat
digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti dan
 akurat. Metode ini dikembangkan dengan maksud untuk
aengukur tingkatan harmon, khususnya hormon progesteron
di dalam plasma atau Serum dan susu; guna memonitor
siklus berahi dan atau kebuntingan pada ternak. Penguku-
ran tingkat hormon Progesteron dalam plasma atau serum

dan . susu dengan teknik Radioimmunoazsay (RIA} Etsiah




éalam usaha menduiur/ menganalisa  hormon reproduksi.
Femampuan ini telah membawa pengertian yﬁng lehih dalam
teliTang pProS&s-prosss reprocuksl SESkoT tarnad.

Ciantara prozes resproduiksi, maxa fautor berahi
marupakan hal yang sangat penting untuk diketahui.
Dengan deteksi yang acurat dari saat berahi can ovulasi
aaia adan didapatkan hazil vang optimal. cimbulnya
berahi tentu tidak terlepas dari proses  yang
nenyebabkannya yauni tegiaﬁan hormonal. Salah satu
Hormon yang berperan penting dalam siklus berahi ternak
adalah progesteron. Progesteron (F4) merupakan hormon
kunci oleh karena degan mengetahui mekanisme kerja dan
tingkatan dari hormon P4 maka kita dapat mendeteksi atau
pemantan siklus reproduksi dari ternak. Bila kadar P4
yang tinggi maka berahi tidak terjadi dan sebaliknya
menurunnya kadar P4 akan mengarah ke terjadinya berahi.

Sejalan dengan hal térsebut di atas, dengan kema-
juan teknik Radioimmunoassay (RIA) maka sangat tepat
digunakan antuk mendapstkan hasil yang lebin teliti dan
akurat. Metede ini dikembangkan dengan maksud untuk
mengukur tingkatan hormon, khususnya hormen progesteron
di dalam plasma ataud sSerum dan =usu, guna memonitor
silklus berahi dan atau kabuntingan pada ternak. Penguku=-
ran tingkat hormon Progesteron dalam plasma atau serum

dan susu dengan teknik FHRadioimmunoassay {RIA} teiah




dnlam usaha menguiur/ menganalisa hormon reproduksi.
Kemampuan ini telah menbawa pengertian yans lebhih daiam
tentang BrosSes-prosss raprocuksi se2Rkor CLErTias.

Ciantara proses resproduksl, maka fantor berahi
Imarupakan hal vang sangat penting untui diketahul.
Gengan deteksi yang akuratb dari saat berahi can ovulasi
aaka 'axan didapatkan hasil yang cotimal. timbulnya
berahl tentu tidak terlepas dari proses yang
menyebabkannya yakni kegiatan hormonal. Salah sato
Hormon vang berperan penting dalam siklus berahi ternak
adalah progesteron. Progesteron (P4) merupakan hormon
konoi oleh karena degan mengetahui mekanisme kerja dan
tingkatan dari hormon P4 naka kita dapat mendeteksi ataun
gemantan siklus reproduksi dari ternak. Bila kadar P4
}ang tinggli maka bermhi tidak terjadi dan sebaliknya
senurunnya kadar P4 akan mengarah ke terjadinya berahi.

Sejalan dengan hal t;rsebut di atas, cdengan kema-
juan taknih Radioimmunoassay {RIA) maka sangal tepat
digunakan antuk mendapatkan hasil yang lebin teliti dan
" akurat. Metode ini dikembangkan dengan maksud untuk
mengukur tingkatan hormon, khususnya hormon progesteron
di dalam plasma atau sSerum dan susu, Euna memonitor
siklus bearahi dan ataun kebuntingan pada ternak, Penguku-
ran tingkat hormon Progesteron dalam plasma atau serum

dan susu dengan taknik Radioimmunoassay (R{A} talah




banvak ¢ilakukan, Hamun kedua bahan yang mnda tersebut
pempiin¥ai banyak kendala antara lain #i11it dan mahalnya
pengambilan darah seria dapat menyebabkan shtress pada
tarnait, WUntuk itu dipandaﬁg perla aendapatkan suata
petode yang tepat dan afaktif didalamn nendatelksi dan
mengukur tingkatan hormon progesteron.

Hingga saabt  inl untuk sapi persilangan Brahman
deteksi hormon progestsron belum dilakukan terutama sapl
yang berada di dasrah Sulawesi Selatan. Salah satu
kendala adalah sulitnya memperoleh sample darah.

Hormon progesteron dalam fenas pada beberapa jenis
hewan kebun binatang telah ditunjukkan mempunyzi korela-=
si vang baik dengan hormon progesteron pada Serum.
Bilamana pada sapi persilangan Brahman juga ditemukan
bahwa hormon progesteron pada serum dan feces mempunyai

korelasi yang tinggl, maka kendala di atas bisa diatasil.

Perumusan Hasalah

Metode pendeteksian siklus reproduksi yang tapat
dan efektif merupakan ealah satu masalah dari faktor
reproduksi untuk meningkatkan produktivitas dari sSeekor
ternak.

Pandetaksian hormon Progesteron sapi persilangan
Brahman baik itu melalui feces maupun Serum belum dila-

kukan dan diketahui, juda korelasi antara hormon Froges-

3




panvak cilakukan, Namun kedua bahan yang sda tersebut
sempinyal bhanyak kendaia antara lain enlit dan mahalnya
pengamipilan darah seria dapat menyesbabkan SLress pada
ternaik. Untuk ity dipandaﬁs perlin mendapatkan suatd
petode yang tepat dan efaktif didalam mendateksi dan
mengukur tingkatan hormoni progesteron.

Hingga saat ind antukx sapi persilangan Brahman
deteksi hormon progasstsron malumn dilakukan terutama sapi
yang berads  di daerah Sulawesi Selatan. talah satu
kendala adalah sulitnya memperoleh sample darah.

Hormon progesteron dalam feces pada beberapa Jenis
hewan kebun binatang telah ditunjukkan mempunyail korela-
si vyang baik dengan hormon progesteron pada Serum.
Bilamana pada sapi persilangan Brahman juga ditamuokan
bahwa hormon progesteron pada serum dan feces mempunyai

korelasi yang tinggi, maka kendala di atas bisa diatasi.

Pernmusan Hasalah

Metode pendeteksian gsiklus reproduksi Yang tapat
dan efektif merupakan salah satu masalab dari £faktor
reproduksi untuk neningkatkan produktivitas dari seekor
ternak. |

Pendetaksian hormon Progesteron sapl persilangan
Brahman baik itu melalui feces maupun SeTUM belum dila-

kukan dan diketahui, juga korelasl antara hormon Frogas-

3




baron pada serum dengan Progesteron pada feoes belum adx
informasi tentang hal itu. Oleh karena itu dalam penali-
tian ini disamping untuk mengetahul hormon Préﬁastarun
lewat pemeriksaan serum dan fecas Jjuga dapat diketahui
giklus berahi sapi tersebut dan metode yang baik untusx

digunakan dlam pendateksian hormon Progesteran.

3 "
Diduga bahwa tingkaan hormon Progesteron pada sarum
zapi persilangan Brahman (RX) mempunyai korelasi dengan

tingkatan hormon Progesteron pada faces, guna memantau

giklus reproduksi.

Tui P 1iti
Tujuan penelitian ini untuok mengetahui
1. Tingkatan hormon Progesteron dalam serum dan
feces sapl persilangan Brahman (BX) galamna
-siklus berahi.
2. Korelasi atau hubungan antara hormen Progesteron
dalam serum dengan hormon Progesteron dalam

fages.

E e 1iti
Eegunaan penslitian ini adalah dapat dipakal meman-
tau siklus berahi sapi persilangan Brahman (BX) serta

netode yang baik untuk pendateksian hormon Frogastaron.

4




baron pada serum dengon Progesteron pada feors belum ada
informasi tentang nal itu. Oleh karena itu dalam peneli-
tian ini disamping untuk mengetahul hormon Pr;gastarnn
lewat pemeriksaan serum dan fecas juga dapat diketahuil

gikluz berahi sapl tarsebut dan metode yang pailk uantak

digunakan dlam pendateksian hormon Progesteran.

Hi .
Diduga bahwa tingkaan hormon Progesteron pada serum
zapi persilangan Brahman (BX) mempunyail korelasi dengan

tingkatan hormon Progesteron pada faces, guna mamantau

giklus reproduksi.

Tui p 1iti
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
1. Tingkatan hormon Progesteron dalam serum dan
feces sapl persilangan Brahman (BX) s&lanad
-siklus berahi.
2. Korelasi atau hubungan antara hormen Progesteron
dalam serum dengan hormon Progesteron dalam

faces.

K P 1iti
Eegunaan penselitian ini sdalah dapat dipakal meman-
rau siklus berahi sapil persilangan Brahman (BX) serta

netode yang baik untuk pendeteksian horman Frogastaron.
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taron pada serum dengan Progesteron bada Peces belum ada
informasi tentang hal itu, Oleh karena itu dalam peneli-
tian ini disamping untuk mengetahuil hormon Pr;gastarun
lewat pemeriksaan serum dan fece=z juga dapat diketahul

gsiklus berahi sapl tersebut dan metode yang baik untuxk

digunakan dlam pendateksian hormon Progesteran.

. .
Diduga bahwa tingkaan hurmﬁn Progesteron pada serum
sapi persilangan Brahman (BX) mempunyal korslasi dengan

tingkatan hormon Progesteron pada faces, Huna memantau

giklus reproduksi.

Tui P 1iti
Tujuan penelitian ini untuk mengetahul
1. Tingkatan hormon Progesteron dalam serum  dan .
feces sapi persilangan Brahman (BX) selama

siklus berahi.
2. FKorelasi atau hubungan antara hormon Progesteron
dalam serum dengan hormon Progesteron dalam

facas.

Eegunaan Penelitian
Eegunaan penelitian ini adalah dapat dipakal meman-
tau siklus berahi sapi persilangan Brahman {BX) serta

netode yang baik untuk pendetaksian hormon Frogesteron.
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TINJAUAN FUSTAKA

Proses Beproduksi

Reproduksi adalah suatu proses yang kompleks pada
semua spesies hewan. Karena btergantung pada fung=i vyang
sempurna dari prosSes biokimia dari sebagian alat-alat
tubuh (Campbell dan Lasley, 1875). Sedang Anggorodi
{15973) mengatakan reproduksi adalah suatu  pProses yang
rumit pada semua spesies hewan. Rumit karena reproduksi
tergantung dari fungsi yang sempuarna dari proses bicki-
nis dari sebagian besar alat tubuh.

Taoelihere (1955), mengatakan reproduksi pada hewan
betina merupakan suatu proses yang kompleks dan dapat
terganggu pada berbagai stadium sebelum ada atau sesudah
permulaan siklus reproduksi, Pada umumnya reproduksi,
haru dapat berlangsung sesudah heﬁan mencapal pubertas
dan diatur oleh kelenjar-kelenjar endoktrin dan hormon
vang dihasilkan. Hormon-horman reproduksi  mamegang
peranan yang sangat penting dalam siklus berahi, ovula-
si, fertilasi, mempersiapkan uterus untuk mensrima ovum
vang telah dibuahi, nelindungi dan mengamankan kebuntin-
garn, menginitialisasikan kelahiran, perkembangan kelen=
jar susu dan laktasi.

Partodihardio (1992) mengatakan kmlenjar-kelenjar

endoktrin sedikit atau banyvak mempunyai keterlibatan




langsung dangan proses-proses reproduksi, karena sSistenm
endoktrin bekerja secara konser. Tas ada kelanjar hormén
atay hormon yang DeReria sandiri; merska selalu bekarja

bersama-samna deangan hormon laim.

Berahi. Siklus Berahi dan Lama Barahi

Berahi adalan saat dimana hewan hetina bersedia
menerima  pejantan untuk kopulasi (Patodihardda, L380G;
Acker 1983). Sedang menurut Nalbandov (1380} banwa
suatu periode yang secara psikologis maupun Pigsiologlis
barsadia menerima pejantan disebut periode berahil.
Rerahi merupakan fase dalam siklus berahi yandg ditandail
dengan keinginan kelamin dan penerimaan pejantan oleh
hewan betina (Toelihere, 18985).

Toleng (1987) mengatakan bahwa berahi dan ovulasi
adalah faktor vang sangat penting perannya dalam Pproses
reproduksi, dimana merupakan -ayal terjadinya proses
fertilisasi vang kemudian terjadi kebuntingan dan par-
tus.

celama estrus sapi betina nenjadi sangat tidak
tenang, kurang. nafsy makan, diam dan kadang-kadang
menguak dan berkelana mencari pejantan, mencoba menaikil
sapi lain dan akan diam berdiri bila dinaiki. Selama
estrus sapi betina akan pasrah menerima pajantan untuk

kopulasi, wvulva bengkak dan kemarahan pada sapi dara,
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keluar lendir jernih terang, vang menggantung pada vulva
atau terlihat disekitar pangkal ekor (Sumbung, Patunru,
Batosamma, 1377).

giklus berahi adalah jarak antara periocde berahi
yang satu dengan periode berahi berikutnya, yang pada
umumnya terjadi secara teratur selama musim perkawinan
(Salisbury dan Vandemark, 18835; Nalbandowv, 1990; Farto-
dihardjo, 1992).

ciklus berahi dapat dibagi atas 4 bagian yaitu fase
proestrus dan estrus, netestrus dan disestrus. Dimana
fase proestrus dan gestrus merupakan folikular phase
sedanghkan metestrus dan disetrus merupakan luteal phase
(Arthur 1875; Halbandov, 1880).

Hafez (18980) menguralkan hahwa siklus berahi diatur
sleh interaksi- hormon-hormon reproduksl Yyang berasal
dari hipofisa dan ovarium. sedangkan menuruh Richard,
ikk (1872) bahwa perubahan fisiologis pada saluran
reproduksi selama siklus estrus merupakan hasil interak-
=i vang sangat komplex meliputi hypotalamus, pituiteri
anterior dan gonad.

Bila puberitas telah tercapai dan berahi Yyang
pertama telah selesail, maka hewan betina pada umumnya
pelanjutkan hidupnya dengan tugas melahirkan anak, Jika
berahi yang pertama tidak menghasilkan kebuntingan maka

berahi wang pertama akan disusul oleh berahi vang




kedua vang ketiga dan seterusnya sampal betina itu
menjadi bunting. Jarak antara kerahi yang satu dengan
berahi selanjutnya disebut satu siklus berahi (Frandsocn,
1893).

Pada ternak yang giklus berahinya berjalan normal
kejadian hormonalnya sampai terjadi ovulasi adalah :
1}. Henurunnya =ekresi hormon progesteron, 23y, mening-
katnya produksi Lutenizing Hormon, 3y, meningkatnya
gsekresi estrogen dan 4). umpan balik estrogen Yyang
menstimulir luapan gonadotropin khususnya Luteinizing
Hormon yang menyebabkan terjadinya ovulasi ( Sumbung,
¥illiamson, Carson, 1387).

Panjang siklus herahi pada ternak kambing yakni se-
kitar 18-20 hari dan pada domba 16-17 hari (Winter, 1865)
sedang Asdell (1872) pelaporkan antara 18-24 hari dengan
rata-rata 21,3 hari untuk sapi perah, pada domba merino
sekitar 16-19 hari dengan rata-rata 19,4 hari ke- mudian
mengambil nilai normal panjang siklus yaitu 20 hari.

Perbedaan lama estrus disebabkan oleh berbagai fak-
tor. Lama estrus tergantung pada bangsa. Dalam satu
bangsa hal ini_harvariasi karena beberapa faktor antara
lain adalah metode deteksi, pemhérian makanan, umar, mu-
sim dan tingkat ovaulasi ¢ Swan, 1978, Eaminaaﬁ, dikk.

1991 .




Partodihardjo  (1992) mengatakan terdapat sedikit
perbadsan antara panjangnya satu giklus berahil pada'ﬂapi
remnaia dﬁn sapl dewasa yang talah pernal Geranad. Sapi
dara kemball menjadi berahi 18 sanpai 22 hari, ssdangkan

sapl dewasa 18 sampail 24 haril.

Sigtim Feria Hormon Progesteron

Hormon adalah 2zat organik vyang dinasilken oleh
sekelompok sel-sel dalsa badan dan dirembeskan dalam
=irkulasi darah dengan jumlah yang sangat keci; dan
dapat merangsang sel-sel tertentu dalam badan uatuk
herfungsi (Partodihardio, 1992). Kelenjar endokrin dapat
didefinisikan sebagai kelompok sal-sel khusus, yang
mempunyai fungsi utama membantuk dan menyusun substansi
kimia vang di sekresikan langsung ke dalam aliran darah
atan limpha (getah bening}, hormon-hormon disebut Jjuga
aktivator Jarak jauh, yang dapa} didefinisikan sebagai
substansi yang dibuat ﬂleﬁ- kelenjar-kelenjar endokrin
yvang terletak pada suatu baglan dari tubuh dan dibawa
oleh darah ataa limpah kehﬁgian tubazh vang lain, dimana
haormon-hormon tersebut memodifikasi keadaan ganetis
organ akhir penting karena semua hormon memililki penga-
ruh vang sangat spesifik dan sangat selektif (Nalbandov,
1990). Menurut Frandson ¢1993), kelenjar untuk gekrasi

internal, atan endokrin terdiri dari suatu sistem kelen-




jar tanpa saluran yang mempangaruhl berbagai fungsi
vital seekor hewan sebelum lahir ssmpal maci. Feristiwa-
paristiva yang menvebabkan terjadinya konsepsi, kebun-
tingan kesemuanya dipengaruhi olah sndoktrin separti
halnya pencernaan, puber, metabolisme, partumntuhan, dan
fungsi Ffisiologis yang lain.

Walker, Barnes dan Vilee ¢1934) menystakan tiap
jenis hormon disekresikan secmra khas oleh sal-sal
tertentu yvang merupakan kelenjar-kelenjar tertantua vang
disebut kelenjar endokrin. Hormon masuk keperedaran
darah dan dibawa kezeluruh tubuh, ke organ sasaran yang
mempunyai sel yang mengandung protain reseptor terktentu
yang menerima dan mengikat hormon. Partodihardio (1932),
secara kimiawi hormen dipagi atas dua golongan, ¥akni
steroid dan protein, yang mana dari kedua penggolongan
ini terbagi lagi atas beberapa gelumpuk satuy diantarany¥a
adalah hormon kelamin antéra lain androgen, estrogen,
relaksin, dan progestin, dimana progestin yang utama
adalah progesteron.

Hati adalah tempat dimana proses penghancuran dari
progestaron berlangsung. Frmgestarun_merupakan substansi
intermedia dari sintesa androgen, eztrogen dan kortisol.
Oleh karana itu tidak mengherankan kalau alat-alat tubuh
yang mensintesa staroid itu terdapat pada suatu keadaan

kegeinbangan yvang terganggu, dapat melepaskan progester-
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an. Alat tubuh tersebub avarinm., t2sStes, adrenal korctels

dan plasenta. Progesteron dalph subu-satunya prosiagen

dan lebihnya adalah metabolik progssteron (Partodihard-

jo, 1952) Sebagsimana androgan, astrogen tidak disimpan
didalam tubuh tatapil disinglirkan melalui inaktivasi dan

eliminasi dalam urine dan fenas (Toelihere, 183853).

Partodihardjo (18992) mengganbarkan Lavel Hormon

Progesteron Sapi sebagali berikut

Level P4 Serum (ng/mly

Waktu sikius ( hari )

Gambar 1 : Level Hormon P4 Sapi
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Progegteron dikenal sebagal hormon kebuntingan
karens menyebabkan pensbalan apdometriom dan perkemban-
gan kelenjar uterin mandahulni  teriadinya implartasi
dari ovum vang dibuahi., Progesteron menghambat motilitas
uterine wang berlebihan selama periode imp lantasi dan
dalam poeriocde kebuntingan. Progasteron tarutama dina-
silkan oleh ecorpios letsum, tetspl juga didapat dari
adrenal korteks, plasenta dan testes {Frandson, 13933).

Kadar hormon Progesteron pada waktu diestrus menca-
pai 2,08 ng/ml (6,6 nmol/1}. Jika hewan ini kemudian
bunting kadar ini naik hingga 5,20 ng/ml (16,5 nmol/l)
dan kemudisn menurun sedikit demi sedikit. Pada alkhir
masa kebuntingan kadar progesteron menjadi 4,0-4,2 ng/ml
(12,7 - 13,3 nmel/1l) dan menjadi sangat 0,4 ng/ml £l,2
nmol/1) pada saat sesudah melahirkan (Fartodihardjo
19923, Rowel dan Flood (1988) melaporkan bahwa konsean-
trasi dari hormon prngaéternn'éangat rendah dan pads
eaat estrus 0,1 ng/ml (0,3 nmol/1) milai naik pada hari
ke 4 dan ke 5 menjadi 0,4 ng/ml (1,2 nmol/l) dan memun-
cak pada hari ke 10 dan ke 12 rata-rata 2,86 ng/ml (8,2
nmol/1) dan kembali kekeadaan semula 2-5 hari sebelum
estrus berikutnya.

Hormon Progesteropn Dalam Serum
Pada dasarnya fungsi progesteron adalah mencegah

terjadinya kontraksi urat daging uterus, hingga utarus
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menjadi tenamg. Hal ini telah mulai sejak terbentuknya
Corpus Luteum, Jika progsteron lenvap dari peredaran
darah misalnya dengan jalan membuang Corpus Luetum maka
proses kabuntingan terganggu dan terjadilah abortus.
Penurunan kadar progesteron menyebabkan estrogen dominan
dalam urat daging uterus (Partodihardjo, 1882).

Progesteron plasma pada sapi bunting tampak bahwa
tidak ada penurunan progesteron mendadak, suatu peristi-
wa yang diharapkan terjadi pada hari ke-21 bila sapi
tidak menjadi bunting (Halbandov, 1980).

Apabila ingin mengetahui tingkat progesteron selama
siklus berahi dan hubungannya z=alama kebuntingan secara
luar dapat diketahui dari tes kehamilan. Sama halnya
bila kita menggunakan tes plasma progesteron. Eonsentra-
=i plasma progesteron saat sapi bunting pada waktu 21
hari setelah IB adalah terhadangﬁlehih basar 2 ng/ml
(6,4 nmel/l) dan biasan?; 5 - 8 ng/ml (19.1 - 25,5
nmol/1l) 1ini dapat dibandingkan dengan 0,5 ng/ml (1,6
nmol/1) atau lebih padsa ternak bunting dalam waktu vyang
sama.

Konsentrasi progesteron pada susu sangat randah
gelama periode estrus nilainya 2 4 nmol/1 pada " awal
estrus dan secara perlahan turun pada 4 — 8 hari sesu-

dahnva. Pada sapi profil konsentrasi progesteron pada
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menjadi tenamg. Hal ini telah mulai sejak terbentuknya
Corpus Luteuam, jika progsteron lenyap dari peredaran
darah misalnya dengan jalan membuang Corpus Luetum maka
proses kebuntingan targanggu dan terjadilah abortus.
Penurunan kadar progesteron menyvebabkan estrogen dominan
dalam urat daging uterus (Partodihardjo, 18925.

Progesteron plasma pada gapi bunting tampak bahwa
tidak ada penurunan progesteron mendadak, suatu peristi-
wa vang diharapkan terjadi pada hari ka-21 bila sapi
tidak menjadi bunting (Halbandov, 19803,

Apabila ingin mengetahui tingkat progesteron selama
siklus berahi dan hubungannya selama kebuntingan Secara
Juar dapat diketahui dari tes kehamilan. Sama halnya
bila kita menggunakan tes plasma progesteron. Konsentra-
=i plasma progesteron saat eapi bunting pada waktuy 21
hari setelah IB adalah terkadang_ lebih besar 2 ng/ml
(6,4 nmel/l) dan hiasan?; 5 - 8 ng/ml (19,1 - 25,3
nmol/1) ini dapat dibandingkan dengan 0,5 ng/ml (1,8
nmol/1) atau lebih pada ternak bunting dalam waktu Yang
SAmA .

Konsentrasi progesteron pada susu sangat rendah
zelama periode estrus nilainya 2 4 nmol/1 pada awal
estrus dan secara perlahan turun pada 4 - 8 hari sesu-

dahnva. Pada sapil profil konsentrasi progesteron pada
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susu terjadi lebih cepat, dari 3,5 nmel/1l dan meningkat
§ - 11,6 nmol/1 pada hari ke-13 sampai 21 selama siklus.
Konsentrasi progesteron pada Susu sapi bunting berkisar
antara 8 = 40 nmol/l selama bunting. EKEonsentrasi di
dalam plasma selama kebuntingan pada sapi pedaging
berkizar antara 3,0 - 33 nmol/1 dan vang tidak bunting
nilainya kurang dari 2,3 nmol/1 (Choung, 19388),
Konsentrasi progesteron dalam serum darah sapi
selama =iklus berahi sangatl rendah pada waktu estrus
(0,1 ng/ml) mulai naik pada hari ke-4 dan ke-5 menjadi
0,4 ng/ml dan memuncak pada hari ke-10 =sampai 12 (rata-
rata 2,5 ng/ml) dan kembali pada keadaaﬁ 2 = 5§ hari
sebelum estrus berikutnya (Rowel dan Flood, 1988).
Sedangkan menurut Partodihardjo (1982} bahwa progesteron
waktu diestrus mencapai 2,80 ng/ml, Jika hewan kemudian
bunting, kadar ini kemudian menjadi 5,20 ng/ml dan
kemudian menurun sedikit demi sedikit, pada akhir masa
kebuntingan progesteron kemudian menurun menjadi 0,4
ng/ml pada saat zsesudah melahirkan, pada kebuntingan

kadarnya lebih tinggi dari 5,20 ng/ml.

Hormon Frogesteron Dalam Feces

Fatabolisme dan interaksi androgen dengan jaringan
gensitif umumnya dapat digambarkan. Hormon-hormon ste-

roid diproduksi oleh kelenjar spesifik kemudian diangkut
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zsusu terjadi lebih cepat, dari 3.5 nmol/l dan meningkat
8 - 11,6 nmol/1 pada hari ke-13 sampai 21 selana siklus.
Konsentrasi progesteron pada susu sapl bunting berkisar
antara 8 = 40 nmol/l selama bunting. HRonsentrasi di
dalam plasma selama kebuntingan pada sapi pedaging
berkisar antara 3,0 - 33 nmol/1 dan yang tidak bunting
nilainya kurang dari 2,5 nmol/1 (Choung, 1988).
Konsentrasl progesteron dalam serum darah gapi
calama siklus berahi sangat rendah pada waktu estrus
(0,1 ng/ml) mulai naik pada hari ke-4 dan ke-5 menjadi
0,4 ng/ml dan memuncak pada hari ke-10 sampai 12 (rata-
rata 2,6 ng/ml) dan kembali pada Readaaﬁ 2 = 5 hari
sebelum estrus berikutnya (Rowel dan Flood, 1988).
Sedangkan menurut Partodihardjo (1992) bahwa progesteron
waktn diestrus mencapai 2,80 ng/ml, jika hewan kemudian
bunting, kadar ini kemudian menjadi 5,20 ng/ml dan
kemudian menurun sedikit demi sedikit, pada akhir masa
kebuntingan progesteron kemudian menuran menjadi 0,4
ng/ml pada saat gsesudah melahirkan, pada kebuntingan

kadarnya lebih tinggi dari 5,20 ng/ml.

Hormon Frogesteron Dalam Feces

Katabolisme dan interaksi androgen dengan jaringan
gensitif uvmumnya dapat digambarkan. Hormon-hormon ste-

roid diproduksi oleh kelenjar spesifik kemuadian dianghkut
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zsusu terjadi lebih cepat, dari 3.3 nmol/1l dan meningkat
B - 11,6 nmol/1 pada hari ke-13 sampai 21 selama siklus.
Konsentrasi progesteron pada susu sapil hunting berkisar
antara B = 40 nmol/l selama bunting. FRonsentrasi di
dalam plasma selama kebuntingan pada sapi pedaging
berkisar antara 3,0 - 33 nmol/1 dan yang tidak bunting
nilainya kurang dari 2.5 nmol/1 {(Choung, 1988).
Konsentrasi progesteron dalam serum darah sapil
selama =iklus berahi sangatl rendah pada waktu estrus
(0,1 ng/ml) malai naik pada hari ke-4 dan ke-5 menjadi
0,4 ng/ml dan memuncak pada hari ke- 1D sampai 12 (rata-
rata 2,8 ng/ml) dan kembali pada kﬁadaan 2 - 5 hari
sabelum estrus berikutnya (Rowal dan Flood, 1988).
Sedangkan menurut Partodihardjo (1992) bahwa progesteron
waktu diestrus mencapai 2,80 ng/ml, jika hewan kemudian
bunting, kadar ini kemudian menjadi 5,20 ng/ml dan
kemudian menurun sedikit demi sedikit, pada akhir masa
kebuntingan progesteron kemudian menuarun menjadi 0,4
ng/ml pada saat segsudah melahirkan, pada kebuntingan

kadarnya lebih tinggi dari 5,20 ng/ml.

Hormon Progesteron Dalam Feces
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oleh darah ke organ target atau ke organ katabolisme
{Tempermen, 1373). Selanjutnya dikatakan pada organ
netabolisme steroid menjadi steroid dengan aktifitas
biologis yang kecil atau tidak ada bergabung dengan asam
sulfat atau asam-asam glucoronac dalam bentuk Yyang
terlarut air yang selanjutnya diekskresikan dalam urine
dan feces.

Metode pendeteksian berahi dengan pengukuran hormon
progesteron melalui fepes telah dapat dilakukan. Menurut
Bamberg (1982), bahwa studi gaat ini telah dimungkinkan
mengukur metabolik hormon melalui feces dalam usaha
mengkontrel aktivitas svariom vang dapat dibandingkan
dengan estimasi hormon reproduksi dalam plasma atau
serum darah dan merupakan suatu tehnik non-inva=zi pada
ternak.

Hostl (1992) mengatakan bahwa hormon steroid
(gestagen, androgeen dan estrogen) dapat digunakan untuk
pemonitor status reproduksi dari tsrnﬁk. Steroid dieks-
kresikan melaluil empedu masuk ke usus dan selanjutnya
sampel feces dapat diambil dan dideteksi kadar hormon
steroidnya vang dapat digunakan pada hewan-hewan liar
atau yvang di kebun binatang.

Wasser, Thomas, Nair, Steven, Monfort dan Wildt
(1992) mengatakan bahwa fungsi adrenal dan nilai indeks

reproduksi dapat diukur kadar steroidnya dalam feces.
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oleh darah ke organ target atav ke organ katabolisme
{Tempermen, 1873). Selanjutnya dikatakan pada organ
netabolisme stercid menjadi steroid dengan aktifitas
biologis vang kecil atau tidak ada bergabung dengan asam
sulfat atau asam-asam glucoronac dalam bentuk vand
terlarut air yang selanjutnya diekskresikan dalam urine
dan feces.

Hetode pendeteksian berahi dengan pengukuran hormon
progesteron melalui fecas telah dapat dilakukan. Menurut
Bamberg (18982), bahwa studi saat ini telah dimungkinkan
mengukur metabolik hormon melalui feces dalam usaha
mengkontrol aktivitas avariiom vang dapat dibandingkan
dengan estimasi hormon reproduksi dalam plasma atau
serum darah dan merupakan suatu tehnik non-invasi pada
ternak. -

Hostl (1892) mengatakan bahwa hormon steroid
(gestagen, androgeen dan estrogen) dapat digunakan untuk
memonitor status reproduksi dari tsrnﬁk. Steroid dieks-
kresikan melalui empedu masuk ke usus dan selanjutnya
sampel feces dapat diambil dan dideteksi kadar hormon
steroidnya yang dapat digunakan pada hewan-hewan liar
atan yang di kebun binatang.

Wasser, Thomas, HNair, Steven, Monfort dan Wildt
(1992) mengatakan bahwa fungsi adrenal dan nilai indeks

reproduksi dapat diukur kadar steroidnya dalam feces.
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Tingkat hormon pada feces sangat efektif diukur vang
mana tergantung gonadol dan adrenal {(misalnya serat
kasar makanan). Fatzl dan Hochleithner (1982) menyatakan
bahwa tingkatan atau ukuran steroid pada urine dan feces
berbeda dimana keduanya dapat dideteksi hormonnya.
Perbandingan antara estrogen dan androgen {0Oe/a) pada
zsampel dapat digunakan untuk mendeteksi Jjenis kelamin
dari burung. Gross (1382), bahwa tehnik non-invasi telah
menambah kemampuan tentang =iklus reproduksi dari hewan-
hewan liar. Tehnik non-invasi dapat diterapkan guna
memonitor siklus ovarium dan aktifitas reproduksi,
agtamanya untuk manipulasi reproduksi gajah (Hoppen, dkk.

19823 .

" 1a Radiqs ] FRIA)

Penentuan adanya hormon dalam tenunan tubuh secara
kualitatif dapat dipakail ﬁétud; Bisassay (Uji biologi)
sedang secara kuoantitatif dipergunakan Radicimmunoassay
(RIA) (Toelihere, 1885, Partodihardjo, 19823. Dua metode
analisa yang penting untuk pengukuran peruh&han-ﬁeruba—
han aras (level) hormon selama siklus estrus secara
1ebih tepat, yakni metode uji-immun radickatif (Radioim-
munoassay) dan ujl pengikatan protein (protein binding

assay) metode-metode tersebut sangat sensitif dan dapat

mendeteksi, baik hormon protein steroid dengan Jjumlah

16
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vang.sangat kecil (Halbandov, 1990).

fdgvist, Haggstoom, Kindahl dan Stebenfedt (1876),
bahwa tehnik Radioimmunoassay (RIA) dapat dipakai antuk
mengukur kadar hormon dalam serum maupun plasma.
FAP/IAEA (1993) menyatakan bahwa tehnik Radioimmunocassay
adalah tehnik yang dikembangkan dengan maksdu untuk
mengukur kadar progesteron dalam plasma dan atau serum
darah susu untuk memonitor siklus estrus dan atau kebun-
tingan pada spesies domestik meliputi: gapi, kambing,
domba, kuda dan babi. Walbandov (18980) mengatakan bahwa
prinsip RIA hersifat langsung, uji ini berdasar pada
persiapan antara hormon dengan label dan dengan tanpa
label untuk mengikat pada molekul antibodi. Selanjutnya
dikatakan hormon dengan label yang ditambahkan berlebi-
han dapat mengisi semua sisi pengikat. Bila tidak terda-
pat hormon vang tidak herlabe%, dia bersaing dengan
naterial radioaktif untuﬁ mengisi sisi pengikat dan
lebih sedikit label yang dapat ditangkap. Dengan demiki-
an, makin besar massa hormon yang tidak berlabel, makin
spdikit sisi pengikat yang terisi dengan label; Bila
tidak ada hormon tidak herlabel, semua sisi pengikat

mesti terisi dengan radicaktif.
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METODE PENELITIAN

Wakty dan Tempat Eenelibian
fenelitize ini dilaksanakan 4i Unit Kandang Tarnak

Besur dan Laboratorium Fisiologi Reproduksi Fakultas

Patarnakan dan Perikanan Universitas FEasangddin Uiung

Pandang. Penelitian ini telah dilzksanakan gslana 2

bulas vaitu dari bulan aApril 13%4 sampal Juni 1994,

ustaxd Panaliti

Pada penelitian ini digunakan 6 ekor sapl persilan-

gan Brahman (BX) vang herahinyé normal, dengan umur 24 -

37 pulan dan berat rata-rata 280 Kg.

éakan vang diberikan berupa konzentrat pada pagil

dan siang hari 2 Eg/ekor/hari serta hijanan dan air

pinum secara ad libiftum.

Fengambilan sampel serum dan feces, dilengkapl

-

rupa tabung reaksi, venojet, kantong plastik,

ba-
cawan pet-

ri alat penggerus feces, sentrifuge, pilpet, timbangan,

vortex mixer, kaos tangan, rak tabung, dan alat-alat

lainnya. Sedangkan untuk manganalisa konsentrasi dari

hormon F4 digunakan seperangkat =alat pengukur model

500B. CGammatee II dari Badan Energi Atom Internasional,

tabung vang sudah dilapisi dengan antl serum progeste-

ron. Radio isotop 125 IP, safum darah dan susua skim.
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METODE PENELITIAN

Wakti dan Tenpat Penelitian

fenelitizn ini dilaksanakan di Unit Kandang Tarnak

Besar dan Laboratorium Figiologi Reproduksi Fakultas

Paternakan dan PFerikanan Univarsitas Easanuddin Ujung

Pandang. Penslitian ini telah dilaksanakan selama 2

bylag vaitu dari bulan April 1354 sanpal Juni 1984,
Materi P Liti
Pada penelitian ini digunakan § ekor sapl persilan-

gan Brahman (BX) vang herahinyi normal, dengan umur 24 -

37 pulan dan berat rata-rata 250 Kg.

Pakan vang diberikan berupa konzentrat pada pagl

dan siang hari 2 Eg/ekor/hari serta hijanan dan air

ninum secara ad libitum.

FPengambilan sampel serum dan feces, dilan

=

rupa tabung reaksi, vanujeﬂ, kantong plastik,

gkapi bhe-
cawan pet-

ri alat penggerus feces, sentrifuge, pipet, timbangan,

vortex mixer, kaos tangan, rak tabung, dan alat-alat
lainnya. Sedangkan untuk manganalisa Rnnsantrasi dari
hormon P4 digunakan seperangkat alat peangukur model
SO0B. Gammatee IL dari Badan Energi Atom Internasional,
tabung vang sudah dilapisi dengan anti Serum progeste-

ron, Radio isotop 125 IP, sefum daran dan susua skim.
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Mebhodse Penslitian
1. Penvambilan sampel serum dan feces

gampe | serum darah diambil meslaai  vena Jugularis
sabanyak 5 co dan selanjutnya dimasulican ké dalam lemari

eg selama Z4 jam, hal ini dimaksudkan untuk penisahkan
zal darah marah dengan serumnya. Serum yang ada dipisah-
kan dan dimusukkan ke dalam botol sampel vang selanjut-
nva disimpan dalam freezer -20% ganmpai dilakukan anali-
sa hormon. Sedangkan pengambilan sampel feces dengan
jalan palpasi rektal secukupnya. Selanjutnya fecas
disimpan dalam cawan petri dan diovenkan dengan suhu

£59C selama 24 jam. Pengambilan serum darah dan feces

dilakukan secara bersamaan yakni dua kali seminggdu.

2  Pambuatan bahan pengencer

Pengencer yang dipakail adalah susu skim sapi Fries
Hﬁlstian vang baru melahirksn milik Dinas Peternakan TK&
1 Propensi Sulawesi Selatan. Maksud dari pengambilan

susu segar dari sapi tersebut, diasumsikan masih mempan-

yali lewvel hormon progestearon yang rendah. Untuk _menda—
patkan susu skim vakni dengan jalan mensentrifugs susu
segaf selama 15 menit = 3.000 rpm. Feces yang akan diuji
telah digerus halus. Hasing-masing 5 cec susu skim ditam-
bah dengan 0,1 gram feces, selanjutnya dimasuklkan ke

dalam tabung lalu dikocck dengan menggunakan vortex

13
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mixer selama 15 menit dan disentrifuge gelama 10 menit
+ 000 rpm guna mengendaplkan feces dari bahan pengencer
yang =ada. Swetelah bahan didapackan lalyn dimasukikan
kedalasn botol dan disimpan pada frazesy -20°%2, untuk

menunggu pengujian salanjutaya.

3. Anzlisa Hormon

Mstode penentuan level hormon progesteron yang
digunakan pads penelitian ini adalah dengan memakai
netode Radioimmuncassay (RIA) yang dikembangkan oleh
FAO/TAEA (1993). Metode ini dapat diuraikan sebagal
berikaot : membuat standar yang telah diketahul lavﬁl
progaesteron vakni untuk standar susu f P, s R T g &
40 dan 80 dalam nMol/L dan untuk standar serum 0 ; 0,3 ;
1,6 ; 6,4 ; 15,9 ; 31,8 ; 83,8 dalam nHol/L. Hasing-
masing sampel diambil 0,1 ¢100pu1l) dan dimasukkan kedalam
tabung Kit wvang telah dilapi=zi oleh lapisan tipis pro-
gesteron antibody spasifik pro&uhsi Los Angeles, USA.
Lapisan tersebut akan mengikat antigen progesteron yang
terkandung didalam sampel. Kemudian Kkedalam tabung
ditambahkan 1 =l radinisnta;leI.F dan dipusinghkan
dengan vortex mixer selama 15 detik serta diinkubasi
pada suhu 38,59C selama 4 jam atao semalam-dalam kulkas.
Setelah diinkubasi larutan radicisotop dibuang dengan

cara membalikkan tabung dan.dibiarkan selama 30 menit,

20
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kemudian diecacah dengan Gamnatec II. Setalah pencacaban
daopat diketanui CPM {(Count perminute) vaknl perssncase
pengikatan progssiecon didalam sampel ol2h antinody
spasifik,
Bumus

Count per minuts 1in sampls

% Bound = *x 100 &
Ceunt per minute 1in standart

Dasar kerja metode ini adalah pengikatan anblgen
progesteron vyang terkandung dalam susu skim akau serum
dengan preogesteron antibody vang spesiflk yang dilapis-
kan pada bagian dalam dinding tabung. Makin banyak 123
1.P vang tercacah berarti semakin sedikit kadar hormon
progesteron didalam sampel (Maryati dan Huniek, 1881).
Lihat gambar 1.

Parameter yang diamati adalah panjang siklus berahi
pertama sampai keperiode berikutnya, level hormon pro-
gesteron dalam serum dan level hormon progestesron dalam

fepes pada satu siklus berahi.
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Gambar L. Illustrasi Prosedur Kerja F:ad.i.:-irnmn.u'-.-:rassay
(RIA).
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Pengolahan Data
Regrasi antara level hormon progesteron di serum

dan feces dihitung berdasarkan rumus vang dikemukakan

oleh Sudjana (1989) sebagai berikut r:ff;r*b
o v |. A ...h-: r_:"
Y = a+ bX L e
:. 'r'?' |".d.rl—-I ey s
dimana : e Tormew Y 5
e BT AL
5 ey » o
v = Level dari hormon progesteron di serum sy ﬂ{f;f};?rﬂ'
. [ et g f
¥ = Level dari hormon progesteron di feces M/

a = Koefisien konstanta

b Koefisien regresi

Untuk melihat derajat hubungan antara levael hormon

1]

progesteron di serum terhadap level hormon progesteron

di feces digonakan rumus kosfizien korelasi (r) dari

Sudjana (1988), yaltuo

mn X% s { Ki} { ?i}

dimana :
r = Koefisien korelasi

Xy = lLevel hormon progesteron di serum ke 1

Y. = Level hormon progesteron di feces ke 1

Jumlah pengamatan

p |
1

getelah data dioclah dengan regrasi dan korelasi

paka dilanjutkan dengan analisis varians.

23




b i e e 0 L T S e ey iy b ol i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Hoemon Pogestaron_dalam_Faces dan Secum

Yadar progesteron pada sapl parsilangan Brahman
diperc.=h dengan melihat pada grafik callibrator leavels
sateia® percent Bound diketahui dan standar Curve. Untuk
jelasava dapat dilihatb pada gambar lampiran 1 dan 2.
P=3fil hormon progestaron (P4d) dalam feces dan

profil hormon progesteron dalam serum sapi persilangan

Brahmar dapat dilihat pada gambar di bawah ini ( gambar

3 dan 4 ).

~__ o == - s
=i

B 51.

"l....

=

E 41.

. ) &

; 5"

i

-

i 2t

-1

l; 1-|

-

Z ot " | ’ ' : !

%] ; 8 1 14 17 E?

Hari pengambilan { siklus berahi )

cambar 3 . Grafik level progesteron dalam serum
gapi persilangan Brahman.
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Hari pengambilan ( siklus barahi )

Gambar 4 . Grafik level progesteron dalam Feces
Sapi Persilangan Brahman.

Dari kedua gambar nampak bahwa rata-rata kenaikan

vonzentrasi hormon progesteron pada serum Jjusa terjadi

kenaikan pada konsentragi hormon progesteron pada

feces.

Demikianpun pada saat turunnya konsentrasi hormon

progestaron cada serum Juga diikuti olsh penurunan

kensent-asi pada hormon progasteron feces.

Dari gampar tersebut juga terlihat bahwa kensentra-

2i wyang tingZgil merupakan fase luteal baik pada serum

pmaupun f=oss,  pada saat grafik menunjukkan penuarunan

yang disebat JTase falikaler.
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Sejalan dengan apa yang di katakan Gross (1332}
bahwa pada hewan Black footed Ferrets (Hustela nigripes)
dimana konsentrasi hormon progesteron rendah selama
proestrus dan estrus, namun konsentrasi dari hormon
Estrogen meningkat. Demikian juga Hoppen ({1892) mengata-
kan bahwa pada hewan gajah fase folikuler hormon proges-
teron sangat rendah dan naik pada fase luteal.

Melihat konsentrasi dari hormon P4 baik itu pada
serum maupun feces maka dapat dikatakan bahwa sapi BX
ini telah dewasa kelamin atau puber, gsajalan dengan &apa
yang dikatakan oleh Randel, dkk. (1871) bahwa konsentra-
=i hormon progesteron pada fase luteal untuk sikluos

estrus vyang pertama adalah rendah yaitu di bawah 1

ng/ml.
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Progesteron Serum

Dari hasil analisis data berdasarkan regresi linear
ontuk melihat korelasi antara level progesteron (P4)
feces sebagai variabel Y dengan level progesteron serum
sebhagai viriabel ¥ pada sapi persilangan Brahman (BX)

dapat dilihat pada Gambar 5.

T
st
41
0
8 T =192 + 52,17 X
T:féiﬁ r = 0,5
=T
g i i%_
. . : T . \ : -
1 2 3-4 5 & T-8 3
Level P4 Seru~
Gaﬁbar.ﬁ:.Gtafiﬁ-nﬁééfééi linear-aﬂtara level pro-
gesteron feces dengan lavel progesteron
Serum. )
Esterangan :
Y = Penduga terhadap level progesteron dalam
feces.
Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa ada hubungan yang
erat (r = 0,5, p ¢ 0,01} antara level hormon prngésternn

(P4) dalam feces dengan lavel hormon progesteron dalam

SETUM.

Adanya korelasi vyang positip antara level hormon

progesteron dalam feces dengan level hormon progesteron

27
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dalam serum, menunjukkan pula suatu hubungan yang
langsung antara kenaikan level hormon progesteron dalam
eerum. Hal ini sejalan dari berbagal hasil penelitian,
yang dilaporkan Gross (1992) bahua pada hewan-hewan
%ebun binatang seperti : Cheetah (Aeinonyx Jubatus)
didapatkan koefisien korelasinya RZ = 0,88. P < 0,05

paned wolves (Chrysocynon Bracheyurus) ﬂz = 072 P ot

_ﬂ.ﬂﬁ; nort American river otters (Lutra Canadensis) R® =
0,68. P ¢ 0,05; Asian small-clawed otters (AonyX cinera)
g2 = 0,73. P < 0,01; Tigers (Panthera Tigris) RZ = 0,862.
P ¢ 0,05, Demikian juga Hoppen (1992) mengatakan bahwa
binatang gajah mempunyail koefisien korelasi antara feces
den plasma r = 0,8 F. ¢ 0,05. Binatang Baboons mempunyal
kwefisien korelasi (r = 0,6.P ¢ 0,02 - 0,0002) (Wasser,
dkk., 1992).

Hasil vang diperoleh - pada penelitian ini
genunjukkan bahwa level hormon progesteron (P4) dalam
fbces dapat dipakal sebagail metode untuk menentukan

status reproduksi dari sapl persilangan Brahman.

28
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dalam serum, menunjukkan pula suaty hubungan Yyang
langsung ﬁntara kenaikan level hormon progesteron dalam
serum. Hal ini sejalan dari berbagai hasil penelitian,
yang dilaporkan Gross (1382) bahwa pada hewan-hewan
gebun binatang seperti : Cheetah (Aeinonyx Jubatus)
didapatkan koefisien korelasinya RZ = 0,68. P < 0,05
ganed wolves (Chrysocynon Bracheyurus) R = 0,72. P ¢
_E,DE; nort American river otters (Lutra Canadensis) RZ =
0,88. P ¢ 0,05; Asian small-clawed otters (honyx cinera)
2 = 0,73. P ¢ 0,01; Tigers (Panthera Tigris) RZ = 0,62.
P ¢ 0,05, Demikian juga Hoppen (1892) mengatakan bahwa
binatang gajah mempunyal koefisien korelasi antara feces
dean plasma r = 0,6 P. ¢ 0,05. Binatang Baboons mempunyai
koefisien korelasi (r = 0,6.P ¢ 0,02 - 0,0002) (Wasser,
dkk., 1992). '

Ha=il vang dipercleh - pada penelitian ini
genunjukkan bahwa level hormon progesteron (F4) dalam

fecas dapat dipakai sebagai metode untuk menentukan

status reproduksi dari sapi persilangan Brahman.
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KESIMPULAM DAN SARAN

Eesimpulan

Level dan profil hormon progesteron (P4) dalam

feces mempunyal korelasi yang sangatb erat dengan Yyang

dideteksi dalam serum.

saran
Hormon progesteron (P4) dalam feces sapi persilan-

gan Brahman (BX) bisa digunakan untuk memantau status

reproduksi selama siklus berahi.
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Tabel Lampiran 1 : Hasil Analisa Level Hormon Proges-
teron pada Serum dan Faces Sapi
Persilangan Brahman (5;)

EONSENTRAGSI

TANGGAL PENGAMBILAN

SERUM (ng/ml) FECES (ng/ml)

17 Mei 1854 .29 &5

13 Mai 1704 2,53 270

17 -Hei 1894 0,82 210

20 Mei 1954 0,25 120

24 Hei 1984 o 200

27 Mei 1934 0,52 145

31 Mei 1934 2,02 .14?.5

Sumber : Data Hasil Analisa di Laboratorium Reproduksi
Ternak Fakultas Pertanian dan Perikanan Univer-
sitas Hasanuddin 1834.




Tabel Lampiran 2 @ Hasil

Analisa Level
teron pada Serum dan Feces Sapi

Persilangan Brahman (52)

Hormon Proges-

TANGGAL PENGAHBILAN ppy s BT An "
SERUM (ng/ml) FECES (ng/ml)
19 Mei 1994 0,57 370
13 Hei 1924 3,47 130
17 Hei 1284 0,57 240
20 Hei 1994 1,389 220
24 Hei 1984 Q,32 180
27 Hei 1984 0,41 240
31 Mei 1894 0,87 100
sumber : Data Hasil Analisa di Lahuratcéium Reproduksi

Ternak

Fakultas Peternashkan
Universitas Hasanuddin 1394.
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Tabhel Lampiran 3

. Hasil Analisa Level Hormon Proges-
teron pada Serum dan Feces Sapi
Persilangan Brahman (532

TAHGGAL PENGAMBILAR

10 Hei
13 Hei
17 Hei
20 Hei
24 Meil
27 Hei
31 Hei

1934
1954
1994
1934

1854

19384

1354

KOWNSENTRASI
SERUM (ng/ml) FECES {(ng/ml)
1,81 230
2,54 175
3,20 575
4,1 700
0,32 230
0,a7 475
0,44 120

qumber : Data

Hasil Analisa di

Ternak Fakultas Petern
versitas Hasanuddin 19494.

7

Laboratorium Reproduksi
alkan dan Perikanan Uni-
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Tabel Lampiran 4

. Hasil Analisa Level Hormon Proges-
teron pada Serum dan Feces Sapi
Persilangan Brahman (S4)

EONSENTRASI
TANGGAL PENGAMBILAN
SERUM (ng/ml) FECES (ng/ml)

10 Hei 19894 2,87 430

13 Hei 1394 0,35 400

17 el 139394 5,38 r a7a

20 Hel 1994 3,47 550

Z4 Mei 19324 0,81 475

é? Hei 19894 2,08 475

31 Hel 1884 2,52 180
sumber : Data Hazil Analisa di Laborateorium Reproduksi

Ternak Fakultas Paternakan dan Perikanan Uni-
versitas Hasanuddin 1994 .
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Tabel Lampiran 5 : Hasil Analisa Level Hormon Frogess
teron pada Serum dan Feces Sapi

Persilangan Brahman =T

EONSEHNRTRASI

TANGGAL PENGAMBILAN

SERUM (ng/ml) | FECES (ng/ml)
10 Hei 1394 1,1 155
13 Mei 1894 3,63 350
17 Mei 1934 | 3,31 B75
20 Hei 1994 8,62 B7S
24 Mei 1994 2,68 550
27 Mei 1994 0,05 155
31 Hei 1394 ‘ 0,22 110

Sumber : Data Ha=zil Analisa di Laboratorium Reproduksi
Ternak Fakultas Paternakan dan Perikanan Uni-
varsitas Hasanuddin 1834.
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Tahel Lampiran &

- Hasil Analisa Level Hormon Proges-
taron pada Serum

dan Feces sapil

Parsilangsn Branman (5:0

TAHGGAL PENGAHMBILAN

RKONSENTRAS I

SERUH (ng/ml)

FECES (ng/ml)

=

10 Hei 1W34 A ; at,
15 Hel LHHg i .83 : (ET .S
17 Hel Lad4 | 0,47 . 1540
20 Hel 1934 2,084 52
a4 Hei 1394 2,99 130
27 Hel 1934 3,72 120
31 Hei 13894 ) 5,05 102,5
Sumber Data Hasil Analisa di Laboratorium Reproduksi

Ternak Fakultas Peternakan dan Parikanan Uni-

varsitas Hasanuddin 13994,
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Tabel Lampiran 7

. Parhitungan HRegresi Linear
Eorelasi antara Level Hormon

Koefisiem . '~

Proges-

teron di Feces dengan di Serun.

Ho. X Y ¥ ye XY
1. 2,29 a5 5. 24 8025 217,55
o 2,83 270 8,01 72900 784, 1
3, 0,82 210 0,67 49100 172,2
15. 1,81 230 2’58 52900 370, 3
1E. 2,84 175 8,07 30625 497
17 3,20 575 10,24 330825 1640
29. 1.1 155 1721 24025 170,5
30. 3,63 350 13,18 122500 2450, 25
a1, 3,31 575 10,97 455625 2234 ,25
40. 8,66 47,5 44.38  2256,25 318,35
41, 0,82 157,85 0,57 24808,3 129,15
42. 0,47 190 0,22 38100 89,3
5 80,87 11982 288,43 4993504 29183,51
Eetarangan : ’
¥ : Level Hormon Progesteron di serum {ng/ml)
¥ : Level Hormon Progesteron di Feces (ng/ml)
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Persamaan Regresi Linear

Y = a + bx

Diketahui : Zx = 80,67 2y = 11982
sx2 = 268,43 sy2 = 4993504
(zx)2 = 6307,6 (sy)2 = 143568324
X = 1,92 y = 293,02
n Exv - (Ex)(Zy) | ’
2= n Exl - (3x)°
42 . 29183,5 - 80,87 . 11882
© = T4 . 268,43 - 6307,5
b = 52,17
a= 1 - bx
. = 293,02 - 52,17 (1,92)

1l

182,9

1 182 + 52,17 x

Eoefisien Korelasi _ X
n Exy - (Zx)(Zy)
[n.Ex“-(2x)“] [n.2y% = (2¥)°]

42 ., 29183,51 - 80,67 . 11380

P e s
W r42.268,93-6307,8] E42.4993504-14355E324]

r = 0,58

42

T e TR T T T T B T T e Ty B e ————



S

Tabel Lampiran B : Analisis Varians Uji Regresi Linear

Korelasi antara Level Hormon Proges-
teron di Feces dengan Lavel Hormon
Progesteron di Serum.

SUMBER VARIANS DB JK KT FHit. .

FTabel

53 1%

Begresi a 1

Regresi bfa 1

Residu 40 _ 1253347,13 31333,68

3418293,43 3418233,43 ek

321863 ,44 321863,44 10,27 4,8 10,04

42 4993504 3771490,55

Eeterangan @ DB

JE

ET

HE
Perhitungan :

JE Total =

JE a =

: Derajat Bebas

Jumlah Euadrat
Ruadrat Tengah

. Sangat Nyata (P<0,01)

sye = 4983504

(Zy)2 143568324
- - 3418293,43

n 42

' (Ex)(E¥)
JE bfa = blZxy -
T

= 52,17 [29153,51' &

(B0,673(11982)
42

= 321863, 44

jK Residu= JK Total - JE a - JK b/a

4993504 - 3418283,43 - 321863,44

1253347,13
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Tabel Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Level Hormon Pro-
gesteron dalam sarum Sapil Fersilangan
Brahman (ng/ml).
IHTEWﬁﬁ.HMﬂH
s AP 1
1 4 a8 11 15 18 21
11 2,29 2.83 0,82 0,25 g 0,52 2,52
L 0,57 3,47 0,57 .35 0,32 0,41 8,97
I1I 1,61 2,84 3.0 4.1 0,32 0,57 0,44
IV 2,87 0,35 5,38 3,47 0,91, 2,08 Pt S
v 1,1 3,63 3,31 g,82 2,68 0,05 0,22
Vi g,BB 0,82 Q,47 2,23 2,83 3,72 5,00
Zx 15,1 13,84 13,73 18,67 7.2 9,33 11,32
X 2,62 2,32 2,28 5,11 1,2 1,62 1,88
sp* +219+£1,3 £1,89 +222%1,3% 1,47 £ 1,8
Eetarangan -

Sp : Standart Deviasi
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Tabel Lampiran 10 : Hasil Perhitungan Lavel Hormon Fro-
gestaron dalam Faces Sapi Persilang-
an Brahman (ng/mll.

oow B INTERVAL WAKTU
1 4 8 11 13 18 21
i 5 ) 210 120 NI 4s  WT,5 :
-k a7 130 20 Zid Lz 24 1R
Ii% 230 175 579 700 315 475 10
v 450 403 a7a 551 475 473 423
¥ 135 350 675 875 B30 155 110
Vi 47,5 157,5 1&0 ol 1240 120 102,3
Z X 1347,5 1487,5 3030 2297 2000 1710 1003
X 224,50 247,9 505 4§2,83 333,33 285 167,35

sp* + 158,1 & 112,3 + 242,7 £ 281,8 % 192 .6 + 192,8 t 127,3

Keberangan
aD : Standart Daviasi

A0
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